"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesinuad ‘ueninauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uediynbu
11U

BAB |
PENDAHULUAN

e
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Globalisasi menyebabkan kegiatan atau aktivitas ekonomi menjadi satu kesatuan

inbuaw buedeyq |

g bal {globally unified). Perubahan yang terjadi pada ekonomi suatu negara secara cepat

eydigyeH

as di

anmengaruhl ekonomi negara lain terutama negara-negara yang menjadi partner ekonomi

uelbe
pun

atau yang mempunyai hubungan ekonomi yang sangat erat. Menurut Puspitaningrum dkk

(

as neje
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buedn |

16% perdagangan internasional melibatkan suatu negara dengan negara lain dan

am

jadlkan negara-negara di dunia menjadi lebih terikat. Penggunaan uang dalam

p@ekonomlan terbuka tersebut ditetapkan dengan menggunakan mata uang yang telah

Y yn
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1 Sl

dlsepakatl Hal ini dapat menyebabkan terjadinya risiko perubahan nilai tukar mata uang

yang t1mbu| karena adanya ketidakpastian nilai tukar itu sendiri. Perubahan nilai tukar ini

uaw edue

berpengaruh langsung terhadap perkembangan harga barang dan jasa di dalam negeri.

Pada aktivitas ekonomi terdapat perubahan biasanya tercermin dalam fluktuasi

33 ueywniued

ilai mata uang. Tentu saja, konsekuensinya bagi perusahaan-perusahaan multinasional atau

perusahaan-perusahaan eksportir atau importir akan menghadapi kecemasan depresiasi atau

Auaw ue

preSIaS| Belum lagi mengantisipasi aktivitas para spekulan mata uang yang kadang cukup

signifikan mempengaruhi nilai mata uang. Menurut Berlianta dalam penelitian Zahroh dkk,

wns UE)L)an

ALY

(2016) Mata uang yang digunakan sebagai pembanding dalam tukar menukar mata uang
adalah Dolar Amerika Serikat (US Dolar) karena Dolar Amerika merupakan salah satu mata

uang yang kuat dan merupakan mata uang acuan bagi sebagian besar negara berkembang.

Nilai tukar (Kurs) sendiri merupakan salah satu harga yang penting bagi negara

yang =menganut sistem perekonomian terbuka, pergerakan kurs ditentukan oleh
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keseimbangan antara permintaan dan penawaran yang terjadi di pasar, karena nilai tukar

(kurs@emiliki pengaruh yang besar bagi neraca berjalan maupun bagi variabel-variabel

—_

: XL
Smakrogkonomi lainnya. Kurs dapat dijadikan alat untuk mengukur kondisi perekonomian

Q (o]

3 =

2suatu shegara. Negara dengan kondisi nilai tukar yang stabil, menunjukkan bahwa
3 3

o L =

2 perekonomian negara tersebut pun relatif stabil (Marina, 2016).

C —

g5 B

n o A

% © 7 Nilai tukar merupakan salah satu indikator yang menunjukkan bahwa
Q 5 =

%péekoﬁlomian suatu negara lebih baik dari negara lain. Semakin tinggi nilai tukar mata vang
2a &

e c §

wsebualy negara terhadap negara lain menunjukkan bahwa negara tersebut memiliki
— n

53 . 3

Sperekdhomian yang lebih baik dari pada negara lain (Musyaffa,2017). Kurs valuta asing
2 a o

S5 L =)

‘Satau kurs mata uang asing menunjukkan harga atau nilai mata uang suatu negara dinyatakan

nj

= S
“dalam=nilai mata uang negara lain atau jumlah uang domestik yang dibutuhkan, yaitu
=) v

—
Q

gbanyagnya rupiah yang dibutuhkan untuk memperoleh satu unit mata uang asing. (Sukirno

3 s
©dalam”Penelitian Kadek,2019)
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Source Bank Indonesia

Menurut data yang diperoleh dari Bank Indonesia, kurs rupiah terhadap dolar

1new.oyuf 1ep sjus}

Amelﬁa sejak tahun 2016 cenderung mengalami tren depresiasi yang Fluktuatif dan

) |

berkeﬁnjutan bahkan terus-menerus mencapai level terendah sejak Agustus 1998. Hal ini
)

3| uepy
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salah satunya disebabkan dampak ketidakstabilan kondisi perekonomian global dan
banyaknya fenomena yang merubah perekonomian global. Seperti saat turunnya harga emas
cdan rmnyak dunia hingga tekanan perekonomian dunia yang didominasi Amerika dan

Chinas

Pada negara Indonesia sendiri kenaikan harga minyak dunia berimbas pada

s dianbusw BUQJE:Q_ L

@ eydig yeH

P

alkan harga dan semakin tingginya nilai subsidi yang harus dianggarkan oleh pemerintah

&pui

oneS|a Karakteristik tingkat inflasi yang kurang stabil di Indonesia menyebabkan

as neje uelbe

ynan
pu@[ﬁue

|a31 yang lebih besar dari proyeksi inflasi tahunan, akibat dari ketidakjelasan inflasi

p;aﬂ 16

d

acam ini adalah terciptanya biaya-biaya ekonomi, seperti biaya peminjaman yang lebih

E/{J ey

tlgggwji negara ini (domestik dan internasional) dibandingkan dengan negara-negara

nn

‘gberker{lbang lainnya. Selain itu inflasi yang naik akibat reformasi harga BBM bersubsidi

%menyqbabkan capital outflows besar-besaran dari negara-negara berkembang dan

w e

®menyebabkan pelemahan tajam mata uang pada negara-negara tersebut sehingga

u

njued

menimbulkan tingginya ancaman kenaikan suku bunga AS.

p ueyw

Berdasarkan sudut pandang teori makro ekonomi, menurut Miranda dalam

penelitian Zulfiki (2016) ada empat faktor yang dapat mempengaruhi nilai tukar, yaitu

Auaw ue

mgkat suku bunga, tingkat inflasi, peredaran uang dan neraca pembayaran. Ketiga faktor

e

yang gpertama merupakan faktor-faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi atau

wns ue

99

~menefitukan nilai tukar. Neraca pembayaran merupakan faktor yang cukup kompleks,

karen@ mempertimbangkan lebih banyak faktor ekonomi dibanding ketiga lainnya.

Inflasi merupakan fenomena moneter dalam suatu negara di mana naik turunnya
inflast; cenderung mengakibatkan terjadinya gejolak ekonomi karena inflasi berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi, neraca perdagangan internasional, nilai utang piutang

antar@égara, tingkat bunga, tabungan, domestik, pengangguran, dan kesejahteraan



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

masyarakat (Kadek,2019) Inflasi merupakan salah satu indikator makro ekonomi yang

memiliki hubungan erat dengan nilai tukar. “Inflasi adalah kenaikan harga barang-barang

—_ -

g/ang Bersifat umum dan terus-menerus” sehingga perubahan dalam laju inflasi dapat

=mempengaruhi aktivitas perdagangan internasional. (Zahroh dkk,2016) Apabila inflasi itu

T
rifganustru mempunyai pengaruh yang positif dalam arti dapat mendorong perekonomian

J

as diynbusw
di

lebih baik yaitu meningkatkan pendapatan nasional dan membuat orang semangat bekerja,

Jdo

]

—m§nabung dan mengadakan investasi. Sebaliknya, dalam masa inflasi yang parah, yaitu

ueibeq

bu

pada saat terjadi inflasi yang tak terkendali (hiperinflasi), keadaan ekonomi menjadi kacau

as neje

]

d pérekonomian dikatakan lesu orang tidak bersemangat kerja, menabung dan

nJn

pun-Buepud

Ay

ngagakan investasi dan produksi karena harga meningkat dengan cepat (Litka,2019).

ﬁug

n) eAie

= Indikator makro ekonomi lain yang dapat memengaruhi nilai tukar rupiah adalah

)1 S

tingkat’ suku bunga SBI. Fluktuasi nilai tukar yang berimplikasi pada perubahan tingkat

inflasi"pada akhirnya mengakibatkan pula peningkatan dan penurunan suku bunga domestik.

ueosuaw edue

cPerubahan tingkat suku bunga akan memberikan pengaruh terhadap aliran dana suatu negara

eyw

~sehingga akan memengaruhi pula permintaan maupun penawaran nilai tukar mata uang.

ue

S]

=Suku_bunga yang relatif tinggi dapat menarik arus masuk asing (untuk berinvestasi pada

ekuritas yang menawarkan pengembalian yang tinggi), tetapi suku bunga relatif yang tinggi

~mencerminkan prediksi inflasi yang relatif tinggi. Inflasi yang tinggi dapat memberikan

ue>11nuga/(u

wn

_(Etekan‘aﬁ yang dapat menyebabkan mata uang lokal terdepresiasi sehingga beberapa investor
asing‘ mungkin tidak berminat untuk melakukan investasi pada sekuritas dalam mata uang
tersebyt. Karena alasan ini, sangatlah perlu untuk mempertimbangkan suku bunga riil (real
interest rate), yang berupa penyesuaian suku bunga nominal terhadap inflasi

(Kusuma,2018).

Tingkat suku bunga SBI digunakan sebagai acuan bagi tingkat pengembalian

yang Hidapatkan oleh investor apabila berinvestasi pada investasi yang bebas risiko.

4
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Peningkatan dan penurunan tingkat suku bunga SBI mencerminkan tingkat bunga rupiah
yang berlaku di pasar. Fluktuasi nilai tukar yang berimplikasi pada perubahan tingkat inflasi

“pada akhirnya mengakibatkan pula kenaikkan dan penurunan suku bunga domestik. Melalui

Lg -l

Bank Endonesia yang memiliki kebijakan dalam mengontrol suku bunga, diharapkan dapat

ciptakan stabilisasi nilai Rupiah. Hal ini karena, perubahan tingkat suku bunga akan

as diynbusw bueue

gld!a %H

mberikan pengaruh terhadap aliran dana suatu negara sehingga akan mempengaruhi pula

q

un®unig

permintaan maupun penawaran nilai tukar mata uang (Zahroh dkk, 2016).

Tingkat bunga mempunyai arti penting dalam mengendalikan stabilitas ekonomi

9s neje ueibe

karena itu tingkat bunga harus dibentuk sedemikian rupa agar berdampak positif pada

% ynany
epu@[ﬁuepum 16

perekonomian secara keseluruhan. Bank Indonesia selaku otoritas moneter terus melakukan

n) eAie

intervensi yaitu campur tangan dalam mengatur perekonomian yang bertujuan untuk

S

meningkatkan efisiensi suatu sektor tertentu melalui pengeluaran kebijakan moneter dan

w edue)

ofiskal,”Bank Indonesia telah melakukan berbagai langkah antara lain menetapkan suku

O
Q

cbunga-SBI dengan harapan melebarkan intervensi dan pengetatan likuidasi (Ferinand,

eyw

u
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P

= Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah surat berharga yang diterbitkan oleh Bank

YingaAusw ue

=Indonésia dan merupakan salah satu komponen yang digunakan pemerintah untuk

cmengendalikan jumlah uang beredar. Berbagai cara ditempuh oleh pemerintah untuk

S ue

agquw

“mensfabilkan kembali nilai tukar, salah satunya cara yang ditempu yaitu dengan
mepeﬁetapan suku bunga SBI agar menarik jumlah uang beredar yang ada di masyarakat
(Ferdinand,2015). Jumlah uang beredar sendiri memiliki pengertian jumlah mata uang yang
dikel@arkan dan diedarkan oleh bank sentral yang terdiri dari uang logam dan uang kertas
termastik uang kuasi atau near money yang meliputi deposito berjangka, tabungan serta

rekentig valuta asing milik swasta domestik (Hudaya dalam Lutfiah,2020).
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Hubungan uang beredar dan kurs yaitu apabila rupiah terapresiasi maka akan
meningkatkan konsumsi khususnya barang-barang import yang berpengaruh terhadap

Sjumlabruang beredar (Suhesti dkk, 2018). Bank Indonesia dalam menjaga kondisi ekonomi

menetapkan suatu kebijakan moneter untuk melindungi kestabilan faktor makro ekonomi

pusw buele

0 EeH

g diharapkan dapat memperkuat perekonomian dalam jangka panjang. Salah satu faktor

M

n

as di
%ld!

krd ekonomi adalah jumlah uang beredar, dimana dalam pendekatan moneter, jumlah

elbeq

epy@ 1bunun!

u g beredar (money supply) memegang peranan yang penting dalam perekonomian suatu

neje u

n araL J umlah uang beredar yang berlebihan dalam perekonomian suatu negara akan dapat

Y

mberlkan tekanan pada nilai tukar mata uangnya terhadap mata uang asing. Naiknya

p

buBpun

anran uang atau jumlah uang beredar akan menaikkan harga barang yang diukur
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U

mata uang domestik (Triyono dalam penelitian Kusuma 2018).

Tingkat inflasi, suku bunga SBI, dan jumlah uang beredar terhadap nilai tukar

winjuesuasul EdUEJ, u

(kurs) memiliki pengaruh yang signifikan maupun tidak signifikan dari hasil penelitian-

B

—penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dari itu perlu adanya penelitian lebih

ue

3Ianjut untuk mengetahui pengaruh antara masing-masing variabel tersebut. Pada penelitian

9

ailatgl (2019), Utari dkk (2018), Litka (2019), Puspitaningrum dkk (2016) inflasi memiliki

>11n|g_a/{u

ue

~pengdruh positif yang signifikan, sementara pada penelitian Marina (2016) inflasi tidak

wns

O]

_gberhuppngan positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar dan, Musyaffa
(2017}), Noor (2015) inflasi memiliki hubungan yang positif tetapi tidak signifikan terhadap
nilai ttkar dan pada penelitian Helen (2020), Henny (2019), Yemima (2019), Silviana
(2018); Listika (2018) dan Theo (2014) inflasi memiliki pengaruh negatif tetapi signifikan

terhadap nilai tukar.

Penelitian yang dilakukan oleh Ferdinandus (2015), Asri dkk (2016), Kusuma

(2018I Aminah (2016), Ansori (2015), Kirana (2017) menunjukan bahwa tingkat suku

= 6



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
1 ueunsnAuad ‘yeiw) eAuey uesiinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad e

Lb%JOdE

bunga SBI memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat nilai tukar rupiah
terhadap Dolar amerika sementara pada penelitian yang di lakukan oleh Puspitaningrum dkk

g(2016x Kajjah (2015) suku bunga SBI memiliki hasil perhitungan yang berbeda yaitu

eJe

2tingkat'suku bunga SBI memberi pengaruh negatif tetapi signifikan terhadap nilai tukar,

Jumlah uang beredar pada penelitian Marina (2016), Magfiroh dan Widiastuti

egas dinnbusw
& eidio ey

19); Demak dkk (2018), Musyafa (2017), Asri dkk (2016), Ulfa (2016), Hellen (2020)

i

pul

1e uelb
|6%

nyimpulkan bahwa jumlah uang beredar memiliki pengaruh positif yang signifikan

9S Ne
~—
@D
=y

adép nilai tukar rupiah, namun pada penelitian yang di lakukan oleh Noor (2016) Jumlah

ing beredar memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap nilai tukar rupiah.

1n1 eAuey ynan
buepubue

Fenomena dan perbedaan hasil penelitian tersebut menandakan perlu adanya
kajianzulang atau penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antar
masing=masing variabel yaitu pada variabel tingkat inflasi, suku bunga SBI, dan jumlah

uang leredar terhadap nilai tukar (kurs). Berdasarkan data dan hasil penelitian terdahulu

niueduaw eduey 1ul si

w

Syang masih menunjukkan hasil kontradiktif, maka penulis tertarik untuk menelaah lebih
glanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kurs rupiah/dolar AS. Oleh karena itu,

3
Sdalaniz’penelitian ini penulis mengambil judul “ANALISIS PENGARUH TINGKAT

=INFLASI, SUKU BUNGA SBI, DAN JUMLAH UANG BEREDAR TERHADAP NILAI

“TUKAR (Rp/US$) PERIODE 2016-2019

goA

ue

Jaqu

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dapat diidentifikasi antara
lain,
L Apakah neraca perdagangan memengaruhi terhadap nilai tukar (Rp/US$)
Z?Apakah neraca pembayaran memengaruhi nilai tukar (Rp/US$)?

3&Apakah cadangan devisa memengaruhi nilai tukar (Rp/US$)?
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4. Bagaimana pengaruh tingkat inflasi terhadap nilai tukar (Rp/US$)?

5rBagaimana pengaruh suku bunga SBI terhadap nilai tukar (Rp/US$)?

© g 6;?Bagaimana pengaruh jumlah uang beredar (JUB) terhadap nilai tukar (Rp/US$)?
ol 12

§§ T =

-CzBatasah Masalah

Agar penelitian dan bidang yang diteliti lebih terarah, maka penulis membatasi
pérmasalahan yang akan di bahas adalah sebagai berikut:
1.:13agaimana pengaruh tingkat inflasi terhadap nilai tukar (Rp/US$)?

2:: :Bagaimana pengaruh suku bunga SBI terhadap nilai tukar (Rp/US$)?

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin

3.‘;;Bagaimana pengaruh jumlah uang beredar (JUB) terhadap nilai tukar (Rp/US$)?

]

: Batas‘én Penelitian

) 1UI S|

Bued ‘u

Pénulis membatasi penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

nuad ‘uenl

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edu

1 Kurs Rupiah terhadap dolar Amerika (Rp/US$) yang digunakan yaitu dengan
‘ menggunakan kurs tengah. Kurs tengah merupakan penjumlahan antara kurs jual

dan kurs beli kemudian dibagi dua, digunakannya kurs tengah ini yaitu agar data

i yang digunakan lebih objektif dan lebih empirik dengan tidak melihat nilai dari

£ tingkat harga saat jual atau beli.

Za Jumlah uang beredar yang digunakan dalam penelitian ini adalah M2.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yelwl eAsey uesl)

3. Untuk setiap variabel dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data bulanan.

E. Rumé@san Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka masalah yang

akan dibahas dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana Pengaruh



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

OHOS

219 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

uad ‘ueyipipuad uebuiugdey ynjun eAuey uedn

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
Il si

Gy

nuad ‘uenl

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edu

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesi

n_q)_i_lad ‘B
b

=

2
Tujuan Penelitian
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Tingkat Inflasi, Suku Bunga SBI, dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Nilai Tukar

(Rp/USS$) Periode 2016 - 20197~
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TETjuan penulis melakukan penelitian adalah sebagai berikut:
=)

120Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat inflasi terhadap nilai tukar (Rp/US$).
(9]

25 Untuk mengetahui bagaimana pengaruh suku bunga SBI terhadap nilai tukar

3=Untuk mengetahui bagaimana pengaruh jumlah uang beredar (JUB) terhadap nilai

S

PS

tu?_(ar (Rp/USS).
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Manfgat Penelitian

A
1Bagi Investor
A

Kegunaan yang diperoleh yaitu sebagai bahan pertimbangan bagi para investor

D uej

ufftuk memilih forex trading sebagai instrumen investasi yang cocok dengan melihat
dari pergerakan yang terjadi pada tingkat inflasi, suku bunga SBI, dan jumlah uang
h%redar.
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2aBagi Peneliti

EI

a:Untuk menambah wawasan penulis sesuai dengan disiplin ilmu yang telah dipelajari
)

selama perkuliahan.

=

t:o:Sebagai praktek atas ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan.

gBagi Lembaga Pendidikan

e

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi

) |

rgngembangan disiplin ilmu ekonomi serta mampu memberikan informasi pembanding

3| uepy )



dengan penelitian-penelitian terdahulu dan sebagai bahan referensi bagi peneliti

s@'\jutnya yang akan melakukan penelitian dengan judul dan topik yang sejenis.
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Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _=u.nmn=ﬂ me-..mm QN: _—...HO_..—SNQ—AN —AE_—A —Qm: mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm.m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



